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Lampiran 1 

Surat Ijin Penelitian 

 

 

  



50  

 Lampiran 2 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 3 

Panduan Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA 

Dengan Judul 

 “PERANAN PUSAT PELAYANAN TERPADU PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN DAN ANAK (P2TP2A) DALAM MENEKAN  

ANGKA  KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DAN  

ANAK DI KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA “ 

 

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Peneliti dengan segala 

kerendahan hati memohon agar menjadi informan dalam penelitian saya ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat dan sesuai dengan realita 

yang ada di Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pada 

kesempatan ini peneliti akan memberikan beberapa pertanyaan kepada informan 

yang merupakan narasumber dengan tujuan dan harapan bahwa dapat memberikan 

jawaban yang tepat sehingga penulis dapat membuktikan permasalahan yang 

diteliti. 

1.1. Identitas Informan 

Nama Informan   : 

Jenis Kelamin   : 

TTL    : 

Pekerjaan/ Jabatan   : 

Alamata Tempat Tinggal  : 

Tanggal Wawancara  : 

 



52  

1.2. PETUNJUK PENGISIAN : 

Bapak/ibu/Saudara/i silahkan menjawab pertanyaan sesuai dengan 

panduan wawancara dari peneliti. 

1.3. Fokus Penelitian : Peranan P2TP2A Dalam Menekan Angka Kekerasan 

Terhadap Perempuan dan Anak di Ksbupaten Timor 

Tengah Utara. 

1.3.1 Bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

1. Peran Aktif 

a. Apa saja peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak dalam menekan angka kekerasan terhadap perempuan dan 

anak di Kabupaten TTU ? 

b. Sejauhmana Dinas Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan 

Anak merespon pengaduan setiap kekerasan terhadap perempuan 

dan Anak lewat proses mediasi (Non Litigasi) ? 

c. Apa tugas dan peranan Bidang PPA pada Dinas P3A Kabupaten 

TTU dalam menekan angka kekerasan terhadap perempuan dan 

anak ? 

d. Apa saja strategi kepala bidang PPA dalam proses mediasi 

terhadap kasus kekerasan yang dialami oleh perempuan khususnya 

KDRT dan ingkar janji menikah ? 

e. Apa tugas dan fungsi P2TP2A dalam menangani kasus kekerasan 

terhadap Perempuan dan Anak ? 

f. Apakah setiap pengaduan kekerasan terhadap perempuan dan anak 
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yang dilporkan ke P2TP2A harus diselesaikan lewat jalur mediasi ? 

g. Apa saja perananan devisi penanganan dalam mendampingi korban 

kekerasan terhadap Perempuan dan Anak ? 

2. Peran Partisipatif 

a. Sejauh mana dinas pemberdayaan perempuan dan Anak melakukan 

sosialisasi penghapusan kekerasan terhadap perempuan dan anak 

di kabupaten TTU ? 

b. Apa saja program kerja bidang perlindungan perempuan dan anak 

sehubungan dengan penanganan kekerasan terhadap perempuan 

dan anak di kabupaten TTU? 

c. Sejauhmankah respon dari dinas PPA terhadap pengaduan dari 

masyarakat korban kekerasan terhadap perempuan dan anak serta 

peneyelesaiaannya melalui jalur apa saja?  

d. Apa saja hambatan yang dihadapi saat mendampingi korban 

kekerasan terhadap perempuan dan anak ? 

3. Peran Pasif 

a. Apa respon dari Dinas Pemberdayaan perempuan terhadap setiap 

pengaduan dari masyarakat yang mengalami kekerasan terhadap 

perempuan dan anak di kabupaten TTU ? 

b. Apa tindaklanjut dari bidang PPA terhadap pengaduan yang 

disampaikan oleh masyarakat yang mengalami kekerasan? 
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c. Apa saja tugas dan peranan P2TP2A dalam melakukan 

pendampingan terhadap setiap pengaduan dari masyarakat 

khususnya perempuan dan Anak yang mengalami kekerasan ? 

d. Sejauhmankah respon dari dinas PPA terhadap pengaduan dari 

masyarakat korban kekerasan terhadap perempuan dan anak ?  

1.3.2 Bagi Masyarakat 

1. Peran Aktif 

a. Apa saja yang Ibu/Saudara/i ketahui tentang tugas dan peranan 

Bidang PPA pada Dinas P3A Kabupaten TTU? 

2. Peran Partisipatif 

a. Apakah ibu/saudara/i ikut terelibat dalam kegiatan 

kampanye/promosi tentang penghapusan kekerasan terhadap 

perempuan dan anak di kabupaten TTU? 

3. Peran pasif 

a. Apa respon dari Dinas Pemberdayaan perempuan dan anak 

terhadap pengaduan kasus yang ibu/saudara/i laporkan?  
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Lampiran 4  

Identitas Informan 

No Nama Umur JK Pekerjaan

/ 

Jabatan 

Alamat 

1      

2 Paula Anthoneta Kono, S.E., 

M.Acc 

50 Tahun P Kepala 

Bidang 

PPA 

Sasi 

3 Martinus Seran 62 Tahun L Ketua 

P2T2A 

Kefa 

Selatan 

4 Modesta E. Wadi, S.Pd 32 Tahun P Devisi 

Penangana

n Kasus 

Naiola 

5 Maria Magdalena Tse 28 Tahun P Korban 

Kekerasan 

Dalam 

Rumah 

Tangga 

(Psikis) 

Nibaaf 

6 Ignasius Nasu Subun 26 Tahun L Orangtua 

Korban 

Kekerasan 

Seksual 

Anak 

Kiuola 

7 Fransiska Ninu 52 Tahun P Ibu 

Korban 

Kekerasan 

Seksual 

Anak 

Kiuola 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara bersama Ibu Paula Anthoneta Kono, S.E., M.Acc. Selaku Kepala 

Bidang PPA Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 

Timor Tengah Utara. 

 

  

 

Wawancara bersama Bapak Martinus Seran selaku Ketua Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindugan Anak Kabupaten Timor Tengah Utara. 
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Wawancara bersama Ibu Modesta . E. Wadi, S.Pd. Selaku Devisi Penanganan 

Kasus di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 

Timor Tengah Utara. 

 

  
 

Wawancara bersama Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Psikis. 

 

  
Wawancara bersama Orang tua Korban Kekerasan Seksual Anak.  


